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Abstract 
This research is motivated by the meaning that describes the image of a candidate or political 

party in facing the 2024 general election and specifically reviews the young figure who emerged 

as a political figure, namely Kaesang Pangarep as Chairman of the DPP of the Indonesian 

Solidarity Party (PSI). The focus of this research includes identifying semiotics consisting of the 

first level (signifier and sign) and the second level consisting of denotation, connotation and myth 

in Kaesang Pangarep's billboards. Kaesang Pangarep's billboards have several attributes 

including color, writing text, image selection, and other compositions that can be analyzed using 

Roland Barthes Semiotics so that they can have different meanings. The purpose of this study is to 

interpret the visual dynamics in the 2024 election campaign against Kaesang Pangarep's 

billboards using Roland Barthes' semiotic theory. The approach in this study is interpretive 

qualitative research that focuses on understanding the meaning and interpretation of the 

phenomenon under study. The result of this study is that the Kaesang Pangarep billboards that 

have sprung up in the 2024 election campaign event have created visual dynamics that show 

positive and negative connotations. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh makna yang menggambarkan citra kandidat atau partai politik 

dalam menghadapi pemilihan umum 2024 dan secara spesifik mengulas mengenai tokoh muda 

yang muncul sebagai tokoh politik, yaitu Kaesang Pangarep selaku Ketua DPP Partai Solidaritas 

Indonesia (PSI). Fokus Penelitian ini meliputi pengidentifikasian semiotika yang terdiri dari 

tataran pertama (penanda dan petanda) lalu tataran kedua yang terdiri dari denotasi, konotasi dan 

mitos di dalam baliho Kaesang Pangarep. Pada Baliho Kaesang Pangarep memiliki beberapa 

atribut diantaranya warna, teks penulisan, pemilihan gambar, serta komposisi lainya yang dapat di 

analisis menggunakan Semiotika Roland Barthes sehingga dapat memiliki pengertian yang 

berbeda-beda. Tujuan penelitian ini adalah menginterprestasikan dinamika visual dalam kampanye 

pemilu 2024 terhadap baliho Kaesang Pangarep yang menggunakan teori semiotika Roland 

Barthes. Pendekatan dalam kajian ini adalah penelitian kualitatif interpretif yang berfokus pada 

pemahaman makna dan interpretasi dari fenomena yang diteliti. Hasil penelitian ini adalah bahwa 

baliho Kaesang Pangarep yang bermunculan dalam event kampanye pemilu 2024 membuat 

terjadinya dinamika visual yang menunjukkan adanya konotasi positif dan negatif. 

 

Kata kunci: Semiotika Roland Barthes, dinamika visual, kampanye politik, media promosi baliho, 
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Pendahuluan 

Dalam menghadapi Pemilihan Umum Presiden 2024, banyak Partai politik berupaya 

membangun citra sosial di masyarakat sebagai respons terhadap meningkatnya kritik publik. Studi 

terbaru menunjukkan bahwa lebih dari 60% dari seratus top eksekutif merasa "penting sekali untuk 

memelihara citra publik yang baik." Oleh karena itu, kesadaran organisasi, perusahaan, dan partai 

politik dalam memberikan perhatian yang cukup terhadap pembangunan citra positif yang 

memiliki dampak besar sebagai elemen esensial untuk kesuksesan mereka (Muchtar, 2016).  

Dalam dunia politik, komunikasi memainkan peran sentral dalam mempengaruhi pandangan 

pemilih dan mencapai tujuan kampanye. Salah satu aspek penting dalam Proses Komunikasi 

Pemasaran Politik adalah penggunaan elemen visual untuk mengkomunikasikan pesan dan 

mencapai pemilih. Baliho, sebagai media visual yang besar dan mencolok, sering digunakan dalam 

kampanye politik untuk memperkuat pesan, membangun citra, dan memengaruhi persepsi pemilih. 

Penggunaan baliho dalam kampanye politik telah menjadi bagian integral dari pemandangan 

politik lokal (Ginanjar, 2023). 

Dalam upaya untuk memenangkan hati pemilih dan meraih dukungan, para kandidat dan 

partai politik seringkali mengandalkan baliho sebagai salah satu alat utama dalam komunikasi 

visual mereka. Ini menunjukkan pengaruh besar baliho dalam memengaruhi pemilih serta 

membentuk citra kandidat atau partai politik. Pemilihan umum dan kampanye politik adalah 

momen kunci dalam proses demokrasi di Indonesia (Ginanjar, 2023). Di tengah persaingan yang 

semakin ketat dan meningkatnya penggunaan media sebagai alat komunikasi politik, baliho telah 

menjadi bagian penting dari strategi pemasaran politik. Dengan kekuatan visualnya, baliho 

memiliki potensi besar untuk memengaruhi persepsi pemilih dan membentuk dukungan politik (E-

issn et al., 2024). 

Salah satu aspek penting dalam kampanye politik adalah komunikasi pemasaran, yang 

mencakup berbagai strategi untuk mempengaruhi pemilih dan mencapai tujuan politik. Baliho, 

sebagai alat komunikasi pemasaran, memiliki daya tarik kuat karena ukurannya yang besar, 

lokasinya yang strategis, dan kemampuannya menarik perhatian publik (Kustiawan et al., 2022).  

Kaesang Pangarep telah menjadi perwakilan generasi milenial, membawa perspektif dan 

semangat baru ke dalam dunia politik Indonesia. Salah satu baliho yang ingin diangkat penulis 

adalah baliho Kaesang Pangarep dari Partai Solidaritas Indonesia dengan slogan Politik Riang 

Gembira. Baliho tersebut tentu menjadi perhatian khalayak ramai tentunya yang berada di disetiap 

wilayah, dimana warga yang berkehidupan sebagai orang desa telah diperlihatkan dengan Baliho 

yang berbeda dari baliho-baliho lain (Sasongko, 2024) 

Aktor Politik yang ditampilkan di baliho adalah Kaesang Pangarep yang telah menjadikan 

baliho ini menarik untuk di bahas, dengan status anak kedua dari presiden joko widodo dan belum 

pernah menjamah dunia politik akan tetapi sekali gerakan langsung menjadi Ketua Partai yaitu 

Partai Solidaritas Indonesia (Yanwardhana, 2023). 

Setiap wilayah atau daerah juga memiliki sejarah politik yang beragam dan beraneka ragam 

calon politik yang bersaing untuk mendapatkan dukungan pemilih. Dalam konteks ini, pemahaman 

mendalam tentang bagaimana baliho digunakan dalam kampanye politik di setiap wilayah atau 

daerah itu menjadi penting. Dinamika visual yang terkandung dalam baliho politik mencerminkan 

nilai-nilai, pesan, dan citra yang ingin disampaikan oleh kandidat politik dan partai politik. Oleh 

karena itu, analisis semiotika pada baliho politik di setiap wilayah merupakan pendekatan yang 

relevan untuk menjelajahi bagaimana pesan-pesan politik disebarkan melalui medium visual ini 

(Baliho Bacaleg Mulai Bertebaran, 2023). 



Dalam beberapa tahun terakhir, kita telah melihat peningkatan signifikan dalam penggunaan 

media sosial dan teknologi digital dalam kampanye politik. Namun, penggunaan baliho sebagai 

media tradisional masih tetap relevan. Terlebih lagi, baliho mampu mencapai berbagai kelompok 

pemilih yang mungkin tidak aktif di media sosial atau yang tinggal di daerah yang sulit dijangkau 

oleh media digital. Oleh karena itu, analisis semiotika pada baliho politik di setiap wilayah akan 

memberikan wawasan yang berharga tentang cara pesan-pesan politik disebarkan secara visual 

dan bagaimana dinamika visual ini memengaruhi pemilih dalam konteks pemilihan umum 

(Pratiwi, 2018). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Dinamika Visual 

dalam Kampanye pemilu 2024 terhadap baliho Kaesang Pangarep. Penelitian ini akan membahas 

strategi desain visual, pemilihan lokasi penempatan baliho, serta dampaknya terhadap pemilih dan 

persepsi publik terhadap kandidat atau partai politik. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

dinamika ini, para kandidat, partai politik, dan pengamat politik akan dapat mengoptimalkan 

strategi komunikasi mereka untuk mencapai hasil yang lebih efektif dalam proses politik. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam kajian ini adalah penelitian kualitatif, sebuah 

pendekatan yang, menurut Assyakurrohim et al., (2022), menggali serta menginterpretasi makna 

suatu fenomena. Pengumpulan data melalui dokumentasi melibatkan penggunaan dokumen atau 

catatan yang telah ada sebagai sumber informasi dan Pengumpulan data melalui observasi 

merupakan metode yang melibatkan pengamatan sistematis terhadap perilaku, kejadian, atau 

fenomena secara langsung. Dengan menggunakan indera pengamat, penulis dapat merekam dan 

mendokumentasikan detail-detail yang muncul dalam situasi alamiah atau di lingkungan yang 

diteliti (Plutzer, 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam analisis semiotika terhadap baliho-baliho Kaesang Pangarep dalam kampanye 

pemilu 2024 menunjukkan bagaimana elemen visual dan simbolisme digunakan untuk 

membangun citra dan menyampaikan pesan politik. Dengan menggunakan teori semiotika Roland 

Barthes, kita dapat melihat bagaimana makna denotatif, konotatif dan mitos berinteraksi untuk 

menciptakan komunikasi visual yang efektif. Dinamika visual dalam kampanye ini tidak hanya 

berfungsi untuk menarik perhatian, tetapi juga untuk membentuk persepsi dan menginspirasi 

emosi tertentu pada pemilih (Darma et al., 2022). 

Hasil analisis diatas, penulis menemukan pada foto-foto baliho Kaesang Pangarep 

mempunyai karakteristik yang menarik dalam menampilkan kharakter kaesang dan parta PSI itu 

sendiri. Melalui analisis yang mendalam, penulis menemukan bahwa dari beberapa baliho Kaesang 

Pangarep tersebut memiliki kemiripan/kesamaan dalam beberapa aspek dan juga memiliki 

perbedaan yang cukup kuat.  

Persamaan dari beberapa baliho tersebut terletak pada penggunaan teori warna (Psikologi 

warna), di mana kebanyakan baliho memanfaatkan elemen warna yang ada untuk mempengaruhi 

visualisasi pada seseorang yang melihat baliho tersebut. Warna sangatlah mempengaruhi dampak 

yang dihasilkan, dengan perilaku yang didukung dengan memperhatikan faktor budaya, respon 

emosional, dan pengaruh perilaku (Hasfera & Fadli, 2019). 

Warna sangat berpengaruh dalam mengartikan elemen yang ada di baliho tersebut contoh 

dalam analisis baliho, penulis menyampaikan (warna merah pada logo yang melambangkan 

keberanian dan energi), (warna putih mencerminkan kejujuran, kemurnian, kebenaran, kesucian, 



dan kedamaian), (warna hitam melambangkan solidaritas, kekuatan, kesetiaan, dan ketegasan). 

Dimana arti warna sangat berpengaruh dalam dinamika visual yang mencakup pengaruh 

emosional, asosiasi budaya dan psikologi (Pradana, 2024). 

Perbedaan dari beberapa baliho tersebut terletak pada slogan yang dicantumkan serta pose 

foto yang diambil oleh Kaesang, dimana slogan dan pose-pose tersebut memberikan dinamika 

visual atapun maknanya berbeda-beda. Slogan yang dicantumkan penulis memiliki berbagai 

makna, seperti "Politik Riang Gembira" yang bisa diartikan secara positif dan negatif. Hal ini 

karena isi slogan tersebut bertentangan dengan realitas politik yang terjadi di Indonesia. Selain itu, 

pose Kaesang yang kontroversial juga memperkuat kesan ini. Misalnya, pose Kaesang dengan 

membawa boneka dalam pandangan konotasi positif Kaesang Pangarep terlihat menyampaikan 

pesan bahwa dia adalah orang yang santai, kreatif, dan bersahabat, dengan mengenakan kaos 

oblong hitam yang sederhana dan senyum serta gerakan tangannya yang ramah dan optimis. 

Keberadaan boneka menambah nuansa kehangatan dan keceriaan, akan tetapi konotasi negatifnya 

Kaesang dianggap kekanak-kanakan dan menciptakan dinamika visual yang menarik perhatian, 

tetapi dinilai tidak pantas untuk seorang pelaku politik.  

Pada tingkat mitos, terdapat mitos-pro yaitu Kaesang Pangarep berpose dengan tangan 

membentuk love di atas kepala, seolah-olah mengalirkan cinta dan kebaikan kepada siapapun yang 

melihatnya. Penggunaan kemeja putih garis-garis menambahkan nuansa kesucian dan kesakralan 

dalam citra yang diciptakannya. Akan tetapi pose tangan yang membentuk love di atas kepala dan 

penggunaan kemeja putih garis-garis terlalu dibuat-buat atau tidak sesuai dengan kepribadian atau 

citra sebenarnya pose ini juga membawa makna budaya yang lebih dalam, mengindikasikan adopsi 

simbol asing yang mungkin dianggap tidak sesuai dalam konteks budaya Indonesia. 

Dalam analisis kontotasi telah terjadi 2 pandangan yang berbeda, yaitu positif dan negatif, 

dimana arti positif dalam baliho kaesang tersebut mengatakan bahwa kepribadian, arti warna, 

pakaian yang dipakai, dan atribut lainya, memiliki makna yang baik serta menguntungkan bagi 

PSI dan Kaesang Pangarep dalam kampanye politiknya, akan tetapi bertolak belakang dengan 

konotasi negatif. Lalu, dalam analisis mitos telah mendapati mitos (Pro) dan mitos (Kontra), 

dimana yang melihat baliho tersebut memiliki persepsi mendukung dan tidak mendukung, seperti 

waktu kaesang berpose tangan membentuk hati apabila persepsi mitos tersebut mendukung (Pro) 

akan menyatakan bahwa pose tersebut mengalirkan cinta dan kebaikan kepada siapapun yang 

melihatnya, sedangkan persepsi yang tidak mendukung (Kontra) menyatakan bahwa pose tangan 

yang membentuk love tersebut terlalu dibuat-buat atau tidak sesuai dengan kepribadian atau citra 

sebenarnya. 

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan terutama jika dibandingkan 

dengan penelitian yang terdahulu. Penelitian-penelitian yang telah dincantumkan, kebanyakan 

membahas citra diri yang kesannya baik, serius, formal, tegas, dan citra kepribadian yang umum 

lainya. Akan tetapi dalam penelitian ini membahas tentang pembentukan citra yang baru, seperti 

pada baliho Kaesang yang berpose tangan membentuk simbol love yang memiliki mitos “pro” dan 

“kontra” dimana mitos-kontra pose tersebut tidak sesuai dengan perjuangan pelaku politik pada 

umumnya. Sedangkan mitos-pro yang sering terjadi seharusnya pose mengangkat dan 

mengepalkan tangan, yang identik dengan arti perjuangan dan patriotisme (Pamungkas, 2023). 

 

Penutup 

Dinamika Visual dalam kampanye khususnya pada baliho Kaesang pangarep dapat 

disimpulkan bahwa dalam baliho tersebut telah menciptakan dinamika visual yang mendapati 

perbedaan atas siapa yang melihatnya, dalam kondisi serta waktu yang dialami sang penglihat. 



Dalam analisis dinamika visual pada Baliho Kaesang Pangarep tersebut telah ditemukan persepsi 

dan memicu emosi yang menyebabkan terjadinya konotasi positif dan negatif, serta adanya 

dukungan terhadap mitos (Pro) dan tidak mendukung mitos (Kontra) sehingga dapat 

mempengaruhi situasi dalam kampanye.  

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa diperlukan mengeksplorasi bidang semiotika 

politik lebih jauh, yang berfokus pada studi tanda dan simbol dalam komunikasi politik. Dengan 

menganalisis dinamika visual baliho, penulis dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam 

tentang bagaimana visual ini membentuk persepsi publik dan mempengaruhi wacana politik. 

penelitian ini menekankan pentingnya studi media dalam memahami dampak baliho dalam 

kampanye politik. Dengan memeriksa penerimaan dan interpretasi visual ini oleh publik, penulis 

dapat mengungkap cara-cara di mana baliho berkontribusi pada pembentukan narasi politik dan 

pembentukan opini publik. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pelaku politik atau individu yang bercita-cita 

mencalonkan diri dalam posisi legislatif. Penelitian ini menyarankan bahwa individu-individu 

tersebut harus mempertimbangkan peran baliho dalam proses nominasi. Dengan menggunakan 

strategi baliho secara efektif, kandidat dapat mengkomunikasikan pesan mereka dan membentuk 

persepsi publik secara lebih baik. Namun, mereka juga harus menyadari kontroversi potensial dan 

konotasi negatif yang mungkin timbul dari kampanye baliho mereka. Oleh karena itu, penting bagi 

kandidat untuk berhati-hati dalam merancang pesan visual mereka agar tidak hanya menarik secara 

estetis tetapi juga bermakna dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. 
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